
Rahbar: Iran Kian Mengukuhkan Diri Sebagai Negara dengan
Kemajuan Ilmu Yang Pesat - 6 /Aug/ 2013

Rahbar atau Pemimpin besar Revolusi Islam Ayatollah al-Udzma Sayyid Ali Khamenei Selasa (6/8) sore dalam
pertemuan dengan para dosen dan peneliti dari berbagai lembaga perguruan tinggi menekankan keharusan untuk
mempercepat laju perkembangan keilmuan di Iran seraya menegaskan, "Kemajuan ilmu pengetahuan akan
menghasilkan kekuatan ekonomi dan politik bagi Iran serta akan membuat rakyat Iran semakin dihormati di kancah
internasional. Untuk mencapai tujuan itu perlu menjaga dan memperkuat wacana keilmuan, kemajuan ilmu, dan
kemajuan umum dalam skala nasional."

Dalam pertemuan yang diwarnai dengan tukar pendapat dan diskusi seputar berbagai permasalahan negara
khususnya yang berhubungan dengan perguruan tinggi itu, Rahbar menyebut keberagaman pandangan di antara para
aktivis perguruan tinggi dan kalangan intelektual sebagai hal yang mendidik dan fenomena yang menarik. Seraya
menyinggung kemajuan ilmu di Iran saat ini, beliau mengatakan, "Sejak 12 tahun lalu sudah ada gerakan terkait
kemajuan keilmuan dan persepsi yang memandang usaha keras di bidang keilmuan sebagai jihad. Gerakan ini bukan
hanya tak berhenti bahkan terus meningkat dengan pesat."

Menyebut gerakan dan jihad ini sebagai hal yang sangat penting dan sangat diperlukan oleh negara dan Republik
Islam, Ayatollah al-Udzma Khamenei mengatakan, "Meski punya pandangan negatif terhadap Republik Islam Iran,
pusat-pusat keilmuan dunia tetap mengakui kemajuan keilmuan di negara ini."

Beliau menambahkan, "Sebagian pusat sains dunia menyebut tingkat kemajuan sains di Iran 16 kali lipat dibanding
kondisi 12 tahun silam dan kemajuan sains Iran 13 kali lipat dibanding rata-rata kemajuan yang dicapai di dunia."

Dikatakan oleh beliau, "Menurut pusat-pusat sains dunia, jika volume kemajuan sains Iran terus bertahan seperti ini,
maka lima tahun mendatang Iran akan mencapai peringkat keempat dunia."

Seraya menyebut peningkatan jumlah makalah ilmiah yang dihasilkan oleh para ilmuan Iran, Pemimpin Besar
Revolusi Islam menegaskan, "Jangan biarkan roda kemajuan sains ini terhenti dan jangan sampai ada yang
menghalangi kemajuan keilmuan dan perguruan tinggi di negara ini."

Beliau menyinggung pandangan Islam yang mengagungkan kedudukan ilmu dan mengatakan, "Penekanan berulang
kali tentang kemajuan ilmu bukan hanya karena Islam mengagungkan ilmu, tapi karena ilmu adalah modal untuk
menjadi kuat."

Ayatollah al-Udzma Khamenei menambahkan, "Kemajuan ilmu akan mendatangkan kekuatan ekonomi dan politik
serta wibawa bagi negeri dan bangsa ini di pentas dunia. Karena itu, jangan sampai laju gerakan ini terhambat dan
menjadi lambat."

Menanggapi pernyataan salah seorang dosen yang hadir dalam pertemuan itu, beliau menandaskan, "Kubu arogansi
yang terdiri dari segelintir negara ambisius Barat kini berhadap-hadapan dengan Republik Islam dan bangsa Iran.
Mereka tak segan melakukan tindakan apa saja untuk mengganjal gerak laju keilmuan Iran."

Mengenai sanksi dan embargo yang dijatuhkan oleh musuh terhadap Republik Islam Iran, Rahbar menyebutnya
sebagai tindakan yang sengaja dilakukan untuk menghambat laju kemajuan ilmu dan mencegah kuatnya Iran dari
dalam. Karena itu, kemajuan ilmu harus terus dipacu.
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Beliau menekankan kembali soal inovasi yang harus terus dikembangkan dalam kegiatan keilmuan di Iran seraya
menambahkan, "Tentunya ada keterbatasan kapasitas dan fasilitas. Karena itu, dalam menyusun program dan
langkah-langkah atau kinerja keilmuan kebutuhan utama negara harus diperhatikan dan menjadi parameter."

Pemimpin Besar Revolusi Islam lebih lanjut mengimbau supaya masalah-masalah yang tidak krusial jangan sampai
memalingkan kalangan kampus dan perguruan tinggi dari hal-hal yang utama dan penting.

"Ada sementara kalangan dari kubu musuh yang bekerja keras untuk menyeret para aktivis kampus ke masalah-
masalah politik yang panas. Karena itu, semua pihak harus berusaha untuk tidak terjebak dalam isu-isu politik," kata
beliau.

Ayatollah al-Udzma Khamenei mengungkapkan bahwa Islam dan revolusi Islam adalah faktor utama yang telah
mengkikis hambatan kemajuan ilmu di negara ini. "Jika tidak ada kemenangan revolusi ini, pastilah musuh tak
pernah mengizinkan negara seperti Iran yang sangat mengundang selera mereka ini maju di bidang keilmuan dan
punya kepercayaan diri yang tinggi untuk meraih ilmu," imbuh beliau.

Untuk itu, kata beliau lagi, semua pihak harus berusaha mempertahankan dan menjaga nilai dan cita-cita luhur
revolusi Islam.

Dalam kesempatan itu, Rahbar menekankan untuk memperkuat bahasa Farsi. Kepada para dosen dan kalangan
kampus beliau mengimbau supaya memanfaatkan kemajuan ilmu di Iran untuk memperluas dan menguatkan bahasa
Farsi.

Menciptakan istilah-istilah keilmuan dalam bahasa Farsi menurut beliau adalah langkah yang sangat berkesan dalam
hal ini. Beliau menambahkan, "Kalian harus berusaha supaya kelak, setiap orang yang hendak memanfaatkan
kemajuan keilmuan Iran harus belajar bahasa Farsi."

Seraya mengkritik penggunakan istilah-istilah asing di tengah masyarakat, Pemimpin Besar Revolusi Islam
mengatakan, "Banyak tradisi keliru yang ada sebelum kemenangan revolusi Islam sudah berhasil dikikis. Tapi
sayangnya, tradisi menggunakan istilah-istilah asing masih tetap ada."

Di bagian akhir pembicaraannya, Ayatollah al-Udzma Khamenei menjelaskan makna yang dimaksud dari kemajuan
ilmu. Kemajuan ilmu ini, kata beliau adalah kemajuan yang didasari oleh pemikiran Islam. Sebab, kemajuan ilmu
yang dikembangkan oleh Barat dilandasi oleh pemikiran eksploitasi dan imperialisme yang tentunya tidak
mendatangkan keadilan bagi umat manusia. Kemajuan seperti ini tidak mampu menjauhkan masyarakat dari
kemiskinan, diskriminasi dan kebejatan moral.

Rahbar menambahkan, "Yang hendak diwujudkan oleh pemerintahan Islam adalah kemajuan berdasarkan model
yang Islami dan Irani, yakni model kemajuan yang didasari oleh bimbingan Islam dan sesuai dengan kebutuhan dan
tradisi bangsa Iran."

Di awal pertemuan, sembilan dosen dan intelektual menyampaikan pandangan mereka terkait berbagai persoalan
negara khususnya yang berhubungan dengan perguruan tinggi dan kegiatan keilmuan.
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